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This research aims to determine the extent of the influence of 
lifestyle on purchasing decisions, both partially and 
simultaneously. This study is quantitative research, utilizing 
primary data collected through interviews, observations, and 
questionnaires, as well as secondary data from books and research 
journal articles. The subjects of the study are consumers who 
decide to purchase coffee at Kopi Nako Rawamangun, while the 
object of the study is Kopi Nako Rawamangun itself. 
Quantitative data were analyzed using validity tests, reliability 
tests, classical assumption tests, hypothesis tests, multiple 
regression analysis, and the coefficient of determination, all 
processed using IBM Statistic SPSS 26 software. Based on the 
results of this study, activities partially show a significant 
relationship and influence on consumer purchasing decisions, 
with a t-value of 2.345, which is greater than the t-table value of 
1.660881, and a significance value of 0.021, which is less than 
0.05. Interests partially show a significant relationship and 
influence on consumer purchasing decisions, with a t-value of 
2.613, which is greater than the t-table value of 1.660881, and a 
significance value of 0.010, which is less than 0.05. Opinions 
partially show a significant relationship and influence on 
consumer purchasing decisions, with a t-value of 5.797, which is 
greater than the t-table value of 1.660881, and a significance 
value of 0.000, which is less than 0.05. Activities, interests, and 
opinions simultaneously and significantly influence consumer 
purchasing decisions, with an f-value of 33.269, which is greater 
than the f-table value of 2.14, and a significance level of 0.000, 
which is less than 0.05. 

 

 

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved. 

 

 

 

 

 
 



 Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 6, Issue 1, June 2024: 247-262 

 
 

 
248 

 

 

INFO ARTIKEL  
 

ABSTRAK 

 
Koresponden 

Christy Karunia 

karuniachristy@gmail.com 
 
 
 
 
Kata kunci: 

aktifitas, minat, opini, 
keputusan pembelian 
 
 
 
 
 
Website: 
https://idm.or.id/JSER/index.
php/JSER 
 
 
 
 
 
 
Hal: 247 – 262 

 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian 
secara Parsial dan Stimultan. Penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif, Penelitian ini menggunakan data 
Primer yaitu wawancara, observasi dan kuesioner serta 
menggunakan data sekunder berupa buku-buku dan 
artikel jurnal penelitian. Subjek penelitian adalah 
konsumen yang memutuskan untuk membeli Kopi Nako 
Rawamangun, sedangkan objek pada penelitian ini adalah 
Kopi Nako Rawamangun. Data kuantitatif dianalisis 
dengan menggunakan uji validitas, uji relibilitas, uji 
asumsi klasik, uji hipotesis, analisis regresi berganda dan 
koefisien determinasi dengan diolah menggunakan 
aplikasi IBM Statistic SPSS 26, Berdasarkan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa aktifitas secara parsial 
menunjukkan hubungan dan pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. dengan nilai 
thitung sebesar 2,345 yang lebih besar dari nilai ttabel 
sebesar 1.660881, serta nilai signifikansi sebesar 0,021 yang 
lebih kecil dari 0,05. Minat secara parsial menunjukkan 
hubungan dan pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen dengan nilai thitung sebesar 2,613 yang 
memiliki nilai lebih besar dari ttabel sebesar 1.660881, serta 
nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05. 
Opini secara parsial menunjukkan hubungan dan 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen dengan nilai thitung sebesar 5.797 yang lebih 
besar dari nilai ttabel sebesar 1.660881, serta nilai signifikansi 
memiliki nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Aktifitas, 
Minat, Opini berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian bagi konsumen, dengan 
nilai fhitung 33.269 lebih besar dibandingkan ftabel 2.14, dan 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. 
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PENDAHULUAN 

Menurut data yang dirilis oleh Statistik Indonesia tahun 2023, Produksi kopi 
Indonesia meningkat sekitar 1,1% dari tahun sebelumnya dan mencapai puncaknya 
pada tahun 2021. Produksi mencapai titik terendahnya pada tahun 2017 dengan 
716,10 ribu ton, kemudian meningkat menjadi 756,10 ribu ton pada tahun 2018, dan 
kemudian terus meningkat pada tahun 201, dan terus meningkat hingga pada 
tahun-tahun berikutnya.  

Kemajuan yang pesat dalam perkembangan tempat kopi kekinian mencerminkan 
respon terhadap perubahan dinamika konsumen modern yang semakin beragam 
dan tuntutan. Faktor kunci yang mendorong perkembangan ini mencakup inovasi 
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dalam desain dan konsep tempat kopi, di mana kebanyakan tempat kopi kekinian 
memperkenalkan estetika visual yang unik, atmosfer yang menarik, dan desain 
interior yang kreatif, menciptakan pengalaman yang unik dan pribadi bagi 
pelanggan. Tempat kopi kekinian juga berfungsi sebagai ruang sosial dan tempat 
berkumpul gen z saat ini. Tempat ini menarik orang yang mencari tempat untuk 
bekerja, bersosialisasi, atau bahkan mengadakan pertemuan bisnis karena memiliki 
fasilitas seperti Wi-Fi gratis, colokan listrik, dan suasana yang nyaman. 

Generasi Z (Gen Z) saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
arah dan evolusi industri kopi. Sebagai calon konsumen dengan preferensi dan 
perilaku konsumsi yang berbeda, mereka mengutamakan aspek estetika dan sosial 
dalam lingkungan konsumsi, menjadikan tempat kopi kekinian sebagai daya tarik 
utama.  

Salah satu aspek yang mencolok dari pengaruh Gen Z adalah perhatiannya 
terhadap kualitas dan asal usul produk kopi (Prakosa, 2019). Tumbuh di era 
informasi digital, mereka memiliki kemampuan untuk menyelidiki dan menilai 
kualitas kopi serta memahami tempat-tempat kopi yang sedang tren dan kekinian 
dan nyaman. Gen Z saat ini mencari pengalaman yang melampaui sekadar 
minuman saat mereka mengunjungi tempat kopi (Yakin et al., 2023).  

Coffee shop yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan Kopi 
Nako yang berlokasi di Jl. Perserikatan no. 9 RT 02/RW 008, Rawamangun, 
Pulogadung, Jakarta, Indonesia. Kopi Nako merupakan kedai kopi dengan 
tampilan modern dan kontemporer (Startup, 2021). Ciri khas dari outlet mereka 
adalah penggunaan kaca Louvre, yang merupakan potongan kaca bening yang 
mendominasi dindingnya. Selain itu, interior bangunan Kopi Nako dirancang 
dengan gaya minimalis modern, dengan langit-langit yang tinggi untuk 
menciptakan atmosfir yang mewah (Startup, 2021). Walaupun memiliki struktur 
bangunan yang serupa secara visual, Khrisna menjelaskan bahwa tiap outletnya 
menawarkan pemandangan sekitar yang unik, memastikan pengalaman yang 
beragam dan menarik bagi setiap pelanggan Nako (LAN, 2023).  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Pengunjung Kopi Nako Rawamangun 
Sumber: Data Diolah Penulis (2024) 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa Kopi Nako Rawamangun memiliki 
penjualan yang cukup konsisten. Data pengunjung yang diambil merupakan data 
dari bulan Oktober 2023 hingga Febuari 2024. Pada bulan Oktober Kopi Nako 
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diperkirakan memiliki sekitar 3170 pengunjung, pada bulan November memiliki 
sekitar 2927 pengunjung, pada bulan Desember memiliki sekitar 3185 pengunjung 
yang merupakan bulan dengan pengunjung terbanyak dikarenakan kemungkinan 
sedang high-season. Kemudian pada bulan Januari memiliki sekitar 2991 
pengunjung, dan pada bulan Febuari memiliki sekitar 3004 pengunjung.  

Kopi Nako Rawamangun tidak melakukan periklanan khusus atau menggunakan 
strategi marketing yang khusus karena sudah memiliki brand yang besar dan sudah 
banyak Masyarakat yang mengenal Kopi Nako, terutama generasi z yang aware 
terhadap Kopi Nako. Jadi sudah pasti setiap hari pasti akan ramai dengan 
pelanggan. Kopi Nako juga dapat mengandalkan word of mouth dari pelanggan yang 
sudah pernah datang, karena pelanggan tersebut dapat datang kembali membawa 
teman atau kerabat lainnya. Dalam wawancara, Bapak Zain menyatakan bahwa 
pelanggan Kopi Nako rata-rata umur 21 keatas atau sudah bekerja. Jadi disaat ada 
jam istirahat terdapat banyak kalangan muda yang mampir ke Kopi Nako untuk 
bersantai  sejenak dan kemudian kembali bekerja. Kopi Nako memiliki jam 
operasional dari jam 12:00-22:00, sehingga cocok bagi karyawan yang baru pulang 
kantor dan ingin ke tempat untuk berkumpul dan menikmati kopi di malam hari.  

Wilayah Rawamangun merupakan tempat yang memiliki banyak coffee shop  selain 
Kopi Nako. Mulai dari coffee shop  yang memiliki konsep modern,  coffee shop  yang 
memiliki nuansa jadul atau vintage, coffee shop yang memiliki konsep minimalis, 
hingga coffee shop yang memiliki konsep semi-outdoor seperti Kopi Nako 
Rawamangun. Terdapat beberapa coffee shop disekitar Kopi Nako yang dapat 
menjadi pesaing. 

Tabel 1. Coffeeshop disekitar Kopi Nako Rawamangun 

No Nama Cafe Jarak Lokasi 

1 Xans Coffee 240 m Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, 

2 TOMORO COFFEE 500 m Rawamangun, Kec. Pulo Gadung 

3 Kalea Coffee and Space 400 m Rawamangun, Kec. Pulo Gadung 

4 Brew n Sis Coffee 650 m Rawamangun, Kec. Pulo Gadung 

5 Glasmacher Coffee 550 m Rawamangun, Kec. Pulo Gadung 

6 Double V Coffee 650 m Rawamangun, Kec. Pulo Gadung 
Sumber: Data Diolah Penulis (2024) 

Berdasarkan data pesaing pada Tabel 1, terdapat sejumlah kedai kopi yang berada 
disekitar lokasi Rawamangun, yang memiliki tawaran menu dan tempat serupa 
serta terletak kurang dari 1 km dari Kopi Nako Rawamangun. Dengan adanya 
pesaing yang serupa, konsumen dapat memiliki pilihan yang lebih luas untuk 
memilih kedai kopi yang ingin dikunjungi sesuai dengan minat dan gaya hidup 
setiap konsumen.  

Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang yang tercermin dalam aktivitas, 
minat, dan pandangannya terhadap pengeluaran uang serta alokasi waktu. (A. M. 
Amin & Yanti, 2021). Gaya hidup ini terbentuk karena interaksi sosial dan 
mencakup aktivitas, minat, sikap, opini seseorang (A. M. Amin & Yanti, 2021). Gaya 
hidup ini memengaruhi kebutuhan dan sikap individu serta berdampak pada 
aktivitas dan pemakaian produk (A. M. Amin & Yanti, 2021).  Tren gaya hidup yang 
sedang populer di Kota Jakarta adalah menghabiskan waktu di kafe (Stepy et al., 
2019).  
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Peneliti tertarik  meneliti gaya hidup pada konsumen Kopi Nako Rawamangun 
agar dapat mengetahui gaya hidup yang dimiliki oleh pelanggan, bagaimana 
pelanggan menggunakan uangnya, dan memanfaatkan waktu yang dimiliki 
sehingga dapat membuat keputusan untuk melakukan pembelian di Kopi Nako 
Rawamangun. 

METODE PENELITIAN 

Subjek 
Subjek penelitian adalah individu atau kelompok yang menjadi sumber informasi 
untuk penelitian. Konsumen yang memutuskan untuk membeli Kopi Nako 
Rawamangun adalah subjek penelitian ini. Salah satu kafe di daerah Jakarta Utara 
yang cukup terkenal untuk menarik pelanggan Gen Z. Banyak cabang Kopi Nako 
menawarkan berbagai minuman kopi dan non-kopi, serta cemilan dan makanan 
yang menarik.  

Objek 
Di dalam penelitian ini, objek yang dijadikan responden adalah seluruh konsumen 
yang telah berkunjung dan membeli suatu produk dari Kopi Nako Rawamangun.  

Jenis Penelitian 
Jenis peneliitan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif 
untuk mengevaluasi pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian di Kopi 
Nako Rawamangun. Metode penelitian kuantitatif berasal dari positivisme atau 
empirisme (Donatus, 2016). Metode ini digunakan untuk mengetahui sampel atau 
populasi tertentu melalui pengambilan sampel acak. Penelitian ini dilakukan secara 
objektif, dan data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif. Tujuan utamanya 
adalah mengevaluasi hipotesis penelitian.  

Data Primer 
Pengumpulan data dilakukan melalui survei terhadap responden dari target 
penelitian, yang dirancang untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman 
mereka tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan jarak jauh (Pramiyati et 
al., 2017). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 

1. Wawancara 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan Manager Kopi Nako 
Rawamangun. 

2. Observasi 
Peneliti melakukan observasi secara langsung di tempat penelitian yaitu Kopi 
Nako Rawamangun. 

3. Kuisioner 
Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan form berupa kuisioner yang 
dilakukan secara online melalui Google Form kepada calon responden dengan 
jumlah responden yang telah ditentukan. Dengan menggunakan skala Likert, 
kita bisa mengukur indikator dari variabel terhadap suatu fenomena dalam 
penelitian.  
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Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berasal dari 
bermacam jenis sumber yang tersedia di dalam pustaka, termasuk buku-buku dan 
artikel jurnal penelitian. 

Populasi 
Penelitian ini, yang diberi judul "Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen Gen Z di Kopi Nako Rawamangun", membutuhkan data dan 
informasi dari populasi untuk digunakan dalam laporan penelitian ini. 
Pengumpulan data ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara variabel 
yang ada dan menghasilkan kesimpulan. 

Sampel 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan 
kriteria yang berhubungan dan relevan pada penelitian yang dilakukan 
(Firmansyah, 2022). Pada penelitian ini, kriteria pemilihian sampel adalah sebagai 
berikut: 
1. Responden yang pernah mengunjungi Kopi Nako Rawamangun 
2. Responden yang berusia 16-27 tahun yang termasuk dalam kategori Gen Z 

Ukuran sampel diestimasi menggunakan rumus slovin, Jumlah pengunjung dalam 
kurun waktu lima bulan dari tahun 2023-2024 menunjukkan terdapat 15.277, 
Sehingga, sampel minimal yang harus diambil merupakan 100 responden. 
Purposive sampling digunakan ketika sampel yang diteliti memiliki karakteristik 
khusus yang penting bagi penelitian (N. F. Amin et al., 2023). Karakteristik ini tidak 
umum dimiliki oleh semua orang, sehingga peneliti memilih secara sengaja orang-
orang yang memiliki karakteristik tersebut untuk mencapai tujuan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  
Uji validitas sangat penting dalam memastikan keandalan dan keakuratan data 
yang diperoleh dari penelitian. Menghitung suatu nilai korelasi antara masing-
masing instrumen pernyataan menggunakan skor total memakai rumus r =  
Keterangan, terdapat teknik korelasi product moment, yang rumusnya seperti 
berikut:  

n (∑ XY) – ( ∑ X ∑ Y ) √[ n ∑ X2 ] [ n ∑ Y2 – ( ∑ Y ) 2 ] 

r : Koefisien validitas item yang dicari  
X : Skor responden untuk setiap item 

Dasar pengambilan dari uji validitas sebagai berikut : 
1. Jika terdapat nilai r hitung > r tabel, maka variabel pernyataan berupa valid 
2. Jika terdapat nilai r hitung < r tabel, maka variabel pernyataan berupa tidak valid 

Dalam analisis validitas, nilai kritis dari tabel distribusi t dengan derajat kebebasan 
(df) sejumlah n-2 dibandingkan dengan hasil uji statistik, yang diwakili sebagai 
rhitung. Tingkat signifikansi adalah 5%. (Makbul, 2021). Jika nilai rhitung yang 
diperoleh lebih besar dari nilai kritis pada tabel distribusi t, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat dianggap valid (Makbul, 2021). 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Aktifitas Minat Dimensi Minat Keputusan Pembelian  

Item 
r 

Hitung 
r 

tabel 
Item 

r 
Hitung 

r  
tabel 

Item 
r 

Hitung 
r  tabel Item 

r 
Hitung 

r  tabel 

AKT 1 0.577 0,3044 MIN 1 0.603 0,3044 OPN 1 0.553 0,3044 KEPPEM 1 0.712 0,3044 

AKT 2 0.738 0,3044 MIN 2 0.505 0,3044 OPN 2 0.623 0,3044 KEPPEM 2 0.555 0,3044 

AKT 3 0.802 0,3044 MIN 3 0.781 0,3044 OPN 3 0.715 0,3044 KEPPEM 3 0.578 0,3044 

         KEPPEM 4 0.782 0,3044 

         KEPPEM 5 0.716 0,3044 

         KEPPEM 6 0.682 0,3044 

         KEPPEM 7 0.717 0,3044 

         KEPPEM 8 0.636 0,3044 

Sumber: Data dioolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 2. seluruh variabel dinyatakan valid, karena memiliki nilai r 
hitung > r tabel  
 

Uji Reliabilitas  
Dengan melakukan uji reliabilitas, peneliti dapat memastikan bahwa perbedaan 
hasil yang diamati dalam penelitian. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai Cronbach alpha > 0.6, maka instrumen kuisioner handal (reliabel) 
2. Jika nilai Cronbach alpha < 0.6, maka instrumen kuisioner tidak handal 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 
Based on 

Standardized Items 
N of 

Items 

Gaya Hidup .695 .693 9 

Keputusan Pembelian  .824 .827 8 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Berdasarkan Tabel 3 seluruh indikator dalam variabel gaya hidup dan keputusan 
pembelian merupakan reliabel. Hal tersebut dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 
0.600.  

 

Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.60925176 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .028 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Hasil dari uji normalitas yang diambil dari 100 sampel atau responden. Dapat 
dilihat bahwa nilai yang dihasilkan (0.200) lebih besar dari nilai alpha yang 
digunakan (0.05), menunjukkan bahwa distribusi residual adalah normal atau baik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi residual sesuai dengan 
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asumsi normal, menunjukkan bahwa model regresi cocok dengan data dan 
memberikan keyakinan tambahan pada hasil analisis. 

Uji Linearitas  
Tabel 6. Hasil Uji Linieritas X1 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

KEPUTUSAN 
PEMBELI * 
AKTIFITAS 

Between 
Groups 

(Combined) 332.998 6 55.500 4.955 .000 

Linearity 271.441 1 271.441 24.232 .000 

Deviation from 
Linearity 

61.557 5 12.311 1.099 .366 

Within Groups 1041.762 93 11.202   

Total 1374.760 99    

Sumber: Program SPSS (2024) 

Dapat dilihat hasil nilai signifikansi 0.366 lebih tinggi disbandingkan 0.05. Sehingga 
dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara aktifitas dan 
Keputusan pembelian. 

Tabel 7.  Hasil Uji Linieritas X2 

ANOVA Table 

 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

KEPUTUSAN 
PEMBELI * 

MINAT 

Between 
Groups 

(Combined) 447.070 7 63.867 6.334 .000 

Linearity 388.450 1 388.450 38.523 .000 

Deviation from 
Linearity 

58.620 6 9.770 .969 .451 

Within Groups 927.690 92 10.084   

Total 1374.760 99    

Sumber: Program SPSS (2024) 

Dapat dilihat hasil nilai signifikansi 0.451 lebih tinggi disbandingkan 0.05. Sehingga 
dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variable bebas 
(minat) dan variable terikat (keputusan pembelian). 

 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas X3 

ANOVA Table 

 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

KEPUTUSAN 
PEMBELI * 

OPINI 

Between 
Groups 

(Combined) 613.340 6 102.223 12.486 .000 

Linearity 570.213 1 570.213 69.646 .000 

Deviation 
from Linearity 

43.127 5 8.625 1.054 .391 

Within Groups 761.420 93 8.187   

Total 1374.760 99    
Sumber: Program SPSS (2024) 

Dapat dilihat hasil nilai signifikansi 0.391 lebih tinggi disbandingkan 0.05. Sehingga 
dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variable bebas 
(opini) dan variable terikat (keputusan pembelian).  
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A. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Sumber: Program SPSS (2024) 

Tampilan scatterplot menyebar dan tidak membentu pola sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa variasi residual tetap (homogen) atau dengan kata lain tidak 
ada tanda-tanda heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 4.579 2.854  1.604 .112   
AKTIFITAS .480 .205 .189 2.345 .021 .789 1.268 

MINAT .600 .229 .225 2.613 .010 .689 1.451 

OPINI 
 

1.209 .209 .476 5.797 .000 .759 1.318 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Dapat dilihat bahwa dari nilai VIF (Varian Inflation Factor) pada variable aktifitas 
1.268 < 10, opini 1.451<10, dan minat 1.318<10. Sehingga dapat dinyatakan tidak 
terjadi multikolienaritas.  

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.579 2.854  1.604 .112 

AKTIFITAS .480 .205 .189 2.345 .021 

MINAT .600 .229 .225 2.613 .010 

OPINI 1.209 .209 .476 5.797 .000 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulan persamaan regresi berganda yaitu sebagai 
berikut: 

Y = α+ β1X1+ β2X2+ β3X3 
Y = 4,579 + 0,480 + 0,600 + 1,209 
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Berdasarkan hasil tersbut, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta dapat diterima positif dengan nilai sebesar 4,579. Hal tersebut 

menyatakan hubungan searah atau sejalan antara variabel independen dan 
variabel dependen. Sehingga jika semua variabel independen, yaitu Aktifitas 
(X1), Minat (X2), dan Opini (X3), bernilainol. 

2. Nilai Koefisien regresi pada variabel aktifitas (β1X1) adalah 0.480. Hal tersebut 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara aktifitas (X1) dan 
Keputusan pembelian (Y). Sehingga, apabila terjadi kenaikan aktifitas sebesar 
1%, maka keputusan pembelian akan naik sebesar 0,480.  

3. Nilai Koefisien regresi pada variabel minat (β2X2) adalah 0.600. Hal tersebut 
menyatakan bahwa memiliki pengaruh positif antara minat (X2) dan Keputusan 
pembelian (Y). Sehingga, apabila terjadi kenaikan minat sebesar 1%, maka 
keputusan pembelian akan naik sebesar 0,600.  

4. Nilai Koefisien regresi pada variabel opini (β3X3) adalah 1.209. Hal tersebut 
menyatakan bahwa memiliki pengaruh positif antara opini (X3) dan Keputusan 
pembelian (Y). Sehingga, apabila terjadi kenaikan opini sebesar 1%, maka 
keputusan pembelian akan naik sebesar 1.209.  

 

Uji T 
Uji t digunakan untuk menentukan apakah masing-masing variabel independen 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai 
thitung lebih besar dari ttabel atau lebih kecil dari negatif ttabel, maka hasilnya signifikan, 
yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. tidak signifikan, yang berarti H0 diterima 
dan H1 ditolak.  

Tabel 10. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.579 2.854  1.604 .112 

AKTIFITAS .480 .205 .189 2.345 .021 

MINAT .600 .229 .225 2.613 .010 

OPINI 1.209 .209 .476 5.797 .000 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Terdapat Nilai ttabel yang diperoleh dengan menggunakan rumus df = n - k - 1 = 96, 
peneLliti menggunakan taraf signifikansi 0,1, sehingga menghasilkan nilai ttabel 
sebesar 1,660881. dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai thitung  pada variable aktifitas (X1) memiliki nilai lebih besar dari ttabel yaitu 

2.345 > 1.660881, dapat dilihat juga nilai signifikansi variable aktifitas (X1) 
sebesar 0.021 < 0.05, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa variable 
aktifitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan pembelian (Y) 

2. Nilai thitung pada variable minat (X2) memiliki nilai lebih besar dari ttabel yaitu 
2.613 > 1.660881, dapat dilihat juga nilai signifikansi variable minat (X2) sebesar 
0.010 < 0.05, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa variable miat 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan pembelian (Y) 

3. Nilai t hitung pada variable opini (X3) memiliki nilai lebih besar dari ttabel yaitu 
5.797 > 1.660881, dapat dilihat juga nilai signifikansi variable aktifitas (X1) 
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sebesar 0.000 < 0.05, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa variable 
opini (X3) berpengaruh signifikan terhadap variable keputusan pembelian (Y). 

Uji F 
Tabel 11. Hasil Uji F 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Uji F memiliki tujuan untuk menentukan bagaimana semua variabel independen 
dalam model regresi secara keseluruhan berpengaruh pada variabel dependen. 
Terdapat Nilai ftabel yang diperoleh dengan menggunakan rumus df = k;n-k = 3 ; 97 
= 2.14. Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat bahwa fhitung memiliki nilai yang lebih 
besar dibandikan ftabel yaitu 33.269 > 2.14, dan dapat dilihat bahwa nilai siginikansi 
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa variable 
independent yaitu aktifitas, minat, dan opini berpengaruh signifikan secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variable dependen yaitu keputusan pembelian. 

 

Koefisien Determinasi  
 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .714a .510 .494 2.64971 

Sumber: Program SPSS (2024) 

Tujuan dari Uji Koefisien determinasi ini mengukur seberapa besar pengaruh atau 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.17, dinyatakan hasil adjusted R² (koefisien determinasi) sebesar 
0.510, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 51% variabel keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu Aktivitas (X1), Minat (X2), dan 
Opini (X3). Hal tersebut menandakan bahwa lebih dari setengah variasi dalam 
keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan oleh perubahan dalam aktivitas, 
minat, dan opini konsumen. Aktivitas (X1) mencerminkan berbagai tindakan atau 
perilaku yang dilakukan oleh konsumen dalam konteks pembelian. Minat (X2) 
menunjukkan tingkat ketertarikan atau perhatian konsumen terhadap produk atau 
layanan, sedangkan Opini (X3) mencerminkan pandangan atau persepsi konsumen 
mengenai produk atau layanan tersebut. 

SIMPULAN  

1. Aktifitas secara parsial menunjukkan hubungan dan pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Ini dibuktikan dengan nilai thitung 
sebesar 2,345 yang lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1.660881, serta nilai 
signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis 
nol (H01) ditolak dan hipotesis alternatif (H11) diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan, terdapat pengaruh signifikan antara aktifitas dan keputusan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 700.749 3 233.583 33.269 .000b 

Residual 674.011 96 7.021   

Total 1374.760 99    
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pembelian, menunjukkan bahwa aktifitas konsumen mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. 

2. Minat secara parsial menunjukkan hubungan dan pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Ini dibuktikan dengan nilai thitung 
sebesar 2,613 yang memiliki nilai lebih besar dari ttabel sebesar 1.660881, serta 
nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis nol (H02) ditolak dan hipotesis alternatif (H12) diterima. 
Kesimpulannya, secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara minat dan 
keputusan pembelian, menunjukkan bahwa minat konsumen mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. 

3. Opini secara parsial menunjukkan hubungan dan pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Ini dibuktikan dengan nilai thitung 
sebesar 5.797 yang lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1.660881, serta nilai 
signifikansi memiliki nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis (H03) ditolak dan hipotesis (H13) diterima. Kesimpulannya, secara 
parsial terdapat pengaruh signifikan antara opini dan keputusan pembelian, 
menunjukkan bahwa opini konsumen mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. 

4. Aktifitas, Minat, Opini berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian bagi konsumen, dengan nilai fhitung 33.269 lebih besar 
dibandingkan ftabel 2.14, dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. 
Dengan begitu, secara simultan terdapat pengaruh signifikan variable 
independent terhadap variable dependen. Oleh karena itu, hipotesis nol (H04) 
ditolak dan hipotesis alternatif (H14) diterima. 
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